'gd1 uizi bduo} undodo ¥njuag WP (Ul SN DAIDY Ynn|as Non upiBogas YoAungladiuail UBp UDYWNWNBUaW BURIB|I T

‘dd| 4olbm Bupd ubbujuaday upyibniaw Hyopij uodinbuad g

‘Ypposowl npons upnpiug non iy ubsiinuad ‘uplodp] uounsnduad ‘Yol ARy upsijnuad ‘ubiEuad ‘ubygipipusd ubbuijuaday yniun pAuby undnbuad ‘o

112GUNS UDYING3ALILL UDP UDHLUNJUDIUSLWU bdub} Ul sijn} bAIDY Ynin|as nbib upibngas dignbualu Bunib]ic ')

Buppun-6uppun 1IBUNpuUII P 2PH

1 PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pajak merupakan sumber penerimaan negara yang paling terbesar di Indonesia.
Sebagai sumber penerimaan yang paling utama, pajak memegang peran yang sangat
penting, dalam neraca keuangan pemerintah. Pajak bertujuan untuk mensejahterakan
masyarakat melalui penambahan dan perbaikan sarana dan prasarana umum,
pendidikan, transportasi, dan lain-lain. Mengingat begitu pentingnya peran pajak, maka
pemer?ﬁtah telah melakukan berbagai upaya untuk meningkatkan penerimaan
perpdjgkan

Pajak memiliki perubahan jumlah penerimaan dari tahun ke tahun. Pada tahun
2019 Eenenmaan pajak mengalami peningkatan sebesar 1,4% dari penerimaan pajak
tahun Eebelumnya. Realisasi penerimaan pajak pada tahun 2019 sebesar Rp 1.577,6
Triliughatau hanya 86% dari target APBN pada tahun 2019 sebesar Rp 1.784,6 Triliun
(DJp :2019) Penerimaan pajak berasal dari masyarakat dan bersifat memaksa.

asyagakat memiliki peran dalam pembiayaan pembangunan yang tercermin dalam
kepduﬁ’lan membayar paj ak Namun, masih terdapat masyarakat yang kurang sadar akan
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hasil pemungutan pajak tiga asakan langsun oleh wajib ‘pajak;-serta’ kurangnya
pemalmman dan pengetahua 1t ng ﬁﬁﬁﬁ;@ Uonal Studies

Bajak memiliki perkembangan dari tahun ke tahun. Dalam perkembangannya,
Pajak Ferbagi menjadi dua yaitu pajak langsung dan pajak tidak langsung. Pajak
langsi#g contohnya adalah Pajak Penghasilan (PPh), sedangkan pajak tidak langsung
contokhya adalah Pajak Pertambahan Nilai (PPN). Jika dilihat dari fleksibilitas
peningkatan penerimaan pajak, Pajak Pertambahan Nilai (PPN) lebih menonjol dalam
meningkatkan penerimaan negara jika dibandingkan dengan Pajak Penghasilan (PPh).
Hal tersebut disebabkan karena tidak semua orang dapat dikenakan Pajak Penghasilan
(PPh). Pajak Penghasilan (PPh) hanya dapat dikenakan kepada orang pribadi yang telah
berpenghasilan diatas Penghasilan Tidak Kena Pajak (PTKP). Tetapi hal tersebut tidak
berlaku untuk Pajak Pertambahan Nilai (PPN), karena Pajak Pertambahan Nilai (PPN)
dikenakan pada setiap jalur rantai distribusi dan produksi barang maupun jasa serta
dapat dilimpahkan kepada wajib pajak lain. Tarif PPN yang berlaku atas penyerahan
barang kena pajak maupun jasa kena pajak adalah tarif tunggal sehingga mudah dalam
pelakd sanaannya tidak ada penggolongan dengan tarif yang berbeda.

*PT XYZ merupakan perusahan yang bergerak dalam bidang industri
tclck()ihumkam yang memiliki aktivitas penjualan barang kena pajak dan jasa kena
pa]ak vang akan memiliki pajak masukan dan pajak keluaran. Barang kena pajak dan
jasa Kewma pajak yang telah diterima oleh konsumen akan memiliki nilai pada pajak
keludfan bagi perusahaan penjual, yaitu PT XYZ. Sedangkan barang kena pajak yang
dlbcrlkan oleh pembeli akan memiliki nilai pada pajak masukan atas transaksi perolehan

bar. ang kena pajak tersebut. Untuk memenuhi kewajiban perpajakannya, PT XYZ
meminta bantuan kepada Sukas Consulting dimana penulis melakukan Praktik Kerja
Lapangan
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Berdasarkan latar belakang di atas, penulis tertarik untuk menyusun laporan tugas
akhir Praktik Kerja Lapangan (PKL) dengan judul “Pemenuhan Kewajiban Pajak
Pertambahan Nilai PT XYZ di Sukas Consulting”

1.2 Rumusan Masalah

Rumusan masalah dari penulisan laporan akhir ini ialah :
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Bagaimana proses bisnis PT XYZ dan rencana kerja Sukas Consulting?
Bagaimana proses perhitungan PPN PT XYZ?

—Bagaimana proses penyetoran dan pelaporan PPN PT XYZ?

. Bagaimana proses ekualisasi PPN PT XYZ?

1.3 Tujuan

Tlﬁuan dari penulisan laporan akhir ini ialah:

|. 3Menguraikan proses bisnis PT XYZ dan rencana kerja Sukas Consulting.
2. ZMenguraikan proses perhitungan PPN PT XYZ.

3. mMenguraikan proses penyetoran dan pelaporan PPN PT XYZ.

4. Menguraikan proses ekualisasi PPN PT XYZ.
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Seldlah-Vekasi:

College of Vocational Studies

gManfaat teoritis ini diperuntukkan bagi masyarakat untuk mengetahui fungsi dan

] . .

rLgtugas Kantor Konsultan Pajak. Selain itu, masyarakat dapat menambah

Opengetahuan mengenai tata cara perpajakan dan bagaimana proses terkait

“dengan pemenuhan kewajiban perpajakan pada perusahaan, khususnya Pajak
Pertambahan Nilai.

2. Manfaat Praktis ini diperuntukkan bagi Penulis, Sekolah Vokasi IPB, dan Sukas

Consulting.

a.

Penulis

Penulis diharapkan dapat mengimplementasikan ilmu-ilmu yang diperoleh
selama perkuliahan serta mendapatkan tambahan pengetahuan di bidang
akuntansi dan perpajakan. Selain itu, penulis memperoleh ilmu dan
pengalaman baru.

Sekolah Vokasi IPB

Penulisan laporan tugas akhir ini dapat dijadikan sebagai bahan
referensi/acuan penelitian bagi penulis selanjutnya, kemudian dapat
dikembangkan menjadi lebih baik lagi, khususnya bagi mahasiswa/i Sekolah
Vokasi Program Keahlian Akuntansi.

Sukas Consulting

Penulisan laporan tugas akhir ini diharapkan dapat menjadi acuan perbaikan
bagi Sukas Consulting agar dapat memaksimalkan pelayanan serta kinerja
staff agar dapat menjadi lebih baik lagi dalam membantu klien untuk
memenuhi kewajiban perpajakannya.



